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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan)
hingga liang lahat bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut

perubahan yang bersifat keterampipan (psikimotor)
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pola baru dari reaksi berupa kecakapan ap, kebiasaan kepribadian atau suatu
pengertian. Gage Berlinger mendefinisikan belajar sebagai suatu proses di mana
suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.
2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Belajar merupakan proses kegiatan inti dalam penyelenggaraan
pendidikan. Belajar secara garis besar dapat dimaknai sebagai bentuk edukasi
yang menjalin intraksi antara pendidik dengan peserta didik. Adapun yang
dimaksud intraksi ialah kesadaran antara kedua pihak. Dari segi keilmuan, belajar

dapat didefinisikan sebagai usaha sadar dalam mengubah tingkah laku yang



bersifat positif dan terarah “learning is a process that must done by every
individual to get knowledge ”. Belajar merupakan suatu proses yang harus
dilakukan oleh setiap induvidu untik memperoleh pengetahuan. Peryataan tersebut
menekankan bahwa untuk memperoleh pengetahuan, induvidu harus melalui
proses belajatr yang didalamnya terdiri atas aktivitas belajar yang melibatkan
pemahaman dan konsentrasi yang penuh hal tersebut dilakukan agar peserta didik
mampu mencerna setiap dengan baik.

Belajar menunjukan aktifitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari

atau disengaja. Makna aktivitas disini yaitu keaktifan individu dalam
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Dalam konteks demikian,maka hasil belajar merupakan perolehan dari
proses belajar proses belajar siswa sesuar dengan tujuan pengajar (ends are being
attained ). Oleh karenanya, tes hasil belajar sebagai alat untuk mengukur hasil
belajar harus mengukur apa yang dimahasiswai dalam proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan instruksional yang tercantum dalamkurikulum yang berlaku
(Zainul dan Nasoetion, 1996 : 28) karena tujuan pengajaran adalah kemampuan
yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah menyelesaikan pengalaman
belajarnya (Sudjanna,1996:2). Menyelesaikan pengalaman belajarnya (Sudjana
,1996:2). Hasil belajar yang di ukur merefleksikan tujuan pengajaran

(Gronlund,1985:20).



2.1.4 Faktor —Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Ada faktor yang mempengaruhi proses belajar induvidu. Agar
meminimalisasi hasil belajar yang rendah maka hendaknya kita mengetahui faktor
faktor yang memengaruhi proses belajar sehingga hal hal-hal yang tidak di
inginkan dalam proses belajar tidak sampai terjadi. Beberapa ahli mengemukakan
pendapat mereka tentang faktor-faktor yang mengaruhi belajar yaitu sebagai
berikut.
1. Faktor internal

Faktor internal yaitu faktor yang memengaruhi belajar yang berasal dari dalam

diri induvidu itu

faktor fisiologis dan fakt“
2. Fakt
’

jadi dua bagian, yaitu

Iogls
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4. Kecerdasan siswa
Kecerdasan siswa memiliki peranan yang besar terhadap hasil belajar. Seperti
yang telah kita ketahui bahwa individu yang memiliki kecerdasan tinggi maka
hasil belajarnya juga akan lebih tinggi dibanding individu dengan kecerdasan
yang redah. Kecerdasan merupakan istilah untuk mendeskripsikan sesuatu
yang bersangkutan dengan kemampuan seseorang. H.Gardner membagai
linguistik, matematika kinetik dan jasmani, spasial, musical, interpersonal, dan
kecerdasan naturalis.



2.1.5 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk didalamnya tujuan pegajaran, tahap tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolahan kelas (Arends dalam Trianto,201:51).
Sedangkan menurut Joyce dan Weil (1971) dalam Mulyani Sumatri,dkk (1999:42)
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisassikan pengalaman belajar unrtuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu,.da ungsi sebe deman bagi para perancang

pembelajaran dan para penga alam meren an dan melaksanakan aktifitas

belajar mengajar. Berdasarkan dua pendapat ¢
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Model pembelajaran me py_ﬁyqi,tgorj 'bé.r,fi‘k:ir ang masuk akal™ Maksudnya
para pencipta atau pengembang.

b. Landasan pemikiran tentang apa“dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan di capai). Model pembelajaran mempunyai tujuan
yang jelas tentang apa yang akan dicapai, termasuk didalamnya apa dan
bagaimana siswa belajar dengan baik.

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilakukan
dengan berhasil. Model pembelajaran mempunyai tingkah laku mengajar yang
diperlukan sehingga apa yang menjadi cita cita mengajar selama ini dapat

berhasil dalam pelaksanaanya.
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d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaraan itu dapat
tercapai. Model pembelajaraan mempunyai lingkungan belajar yang kondusif
serta nyaman, sehingga mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi.

2.1.6 Pengertian Model Pembelajaraan Jigsaw

Model pembelajaraan koopratif model jigsaw menitik beratkan kepada
kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil. Model jigsaw merupakan model

belajar koopratif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas

empat sampai dengan.en cara hete iswa bekerja sama saling
ketergantungan posof dan ggung jawe cara mandiri. Dalam model

pembela

A

igsaw, siswa memiliKi banyak Kese pgtan untuk mengemukakan
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3. Memotivasi guru untuk bekerja’lebih aktif dan kreatif.
4. Mampu memadukan berbagai pendekatan belajar, yaitu pendekatan kelas,
kelompok, dan individual.
b. Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw
1. Jika Guru tidak mengingkatkan agar siswa selalu menggunakan
keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok masing masing
dikhawatirkan kelompok akan macet dalam pelaksanan diskusi.

2. Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah.
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3. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bila penataan ruang belum
rekondasi dengan baik sehingga perlu waktu untuk mengubah posisi yang
dapat menimbulan kegaduhan.

c. Langkah Langkah Model Pembelajaran Jigsaw
1. Langkah Pertama

Guru merencanakan pembelajaran yang akan menghubungkan beberapa

konsep dalam satu rentang waktu secara bersamaan, misalnya, pada mata

pelajaraan pendidikan Agama Islam di SMP, siswa akan mempelajari hukum

bacaan nun mati dan tanwin. Konsep yang akan siswa pelajari: (1) macam

macam hukum ba 3N tanw admembaca hukum bacaan
nun Mati dan
1tu saja perlu me u_[:_p'-' RPP denga n;enerapkan ydel jigsaw

|'.\I"f ws -,.lk.

nun mati dan tanwin dan nerapan.bac ukum Bacaan

ateri pelajaraan untuk masing sehingga
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3. Langkah

Guru is. sebanyak ti a jenis sesuai akan siswa
. (:’b/\? n’: Y
pelajar BERASTAGH

4. Langkah Keempat

Bagilah kelas dalam tiga kelompa uru menyampaikan pengantar diskusi
kelompok dengan menjelaskan secara sangat singkat (1) topik yang akan
dipelajari masing masing kelompok, (2) tujuan dan indikator belajar yang
diharapkan, (3) bentuk tagihan tiap kelompok, (4) prosedur kegiatan, (5)
sumber belajar yang dapat siswa gunakan. Diskusi dimulai, siswa aktif
mempelajari materi, guru menjadi pemantau dan fasilator. Masing masing

kelompok bersiap untuk mempelajari tiga konsep yang telah ditentukan.
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5. Langkah Kelima
Setiap subkelompok mendalami materi pada handout yang menjadi
pegangannya. Mendalami fakta, konsep, dan prosedur penerapan konsep agar
ilmu yang mereka pelajari dapat disampaikan kembali kepada teman temanya.
6. Langkah Keenam
Setiap subkelompok yang ahli mengenai konsep ke-1 bergabung dengan ahli
konsep ke-1 dari kelompok lain. Begitu juga dengan kelompok ke-2 dan ke-3
sehingga membentuk struktur kelompok ahli. Pada langkah ini siswa kembali

berdiskusi. Tiap kelompok membahas satu handout materi yang menjadi

bidang keahliannyagi at masa agwperlu guru pantau pada
tiap kelompok. Memasti g siswa kembangkan sesuai

deng 1g seharusnya ata ’*.1 gandung kekelluran
A K

nateri melalui diskusi kelompo ke
elompok b@r hasil da akhir

kegia elajar, se ubkelﬁpzﬁn aikan ~ elompok
ahli~Benga aini seluruh s ,__gte S : h harus
dis ‘ ab"-o 000 .

8. Langkah ede —
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i blajar\sisgva (‘:ien'g?n tes atau Kuis. apat menilai
tingkat*ketuntasan belajar p:epgarkcqr‘a Jmembandingkan hasiltyang siswa
capai dengan target yang ditetapkan dalam RF

Alam (IPA)

Chippetta dalam Nelly Wedyawati (2019:1) mengutarakan bahwa hakikat

2.1.7 Pembelajaraan llmu Pengetauhe

IPA adalah sebagai a way of thinking (cara berpikir), a way investiganting (cara
penyelidikan) dan a vody of knowledge (sekumpulan pengetahuan). Sebagai cara
berpikir, IPA merupakan aktifitas metal (berpikir) orang-orang yang bergelut
dalam bidang yang dikaji para ilmuan berusaha mengungkap, menjelaskan serta
menggambarkan fenomena alam. Ide-ide dan penjelasaan suatu gejala alam
tersebut disusun dalam pikiran.
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Menurut Nelly Wedyawati (2019:2) (1) proses pmemperoleh informasi
melalui metode empiris (empirical method), (2) informasi yang diperoleh melalui
penyelidikan yang telah ditata secara logis dan sistematis, (3) suatu kombinasi
proses berpikir Kkritis yang menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan
valid.

2.1.8 Materi Pembelajaraan
Tema 3 Subtema 2
Keberagaaman Mahluk Hidup Di Lingkunganku

Hewan yang hidup di sekitar kita memang sangat banyak jenisnya. Salah
satu cara menggolongkanshewan adalah berdasarkansjenis makanannya. Untuk
lebih jelas'nya marilah kita ‘pelajari, pengelompokan hewan berdasarkan jenis
makanar.\nya}.\“ _ "o - 4 \
1. Makanan Hewan

Hewan memiliki makanan yang bermacam-macam. Pada umumnya hewan
memakan tumbuhan atau hewan lain, tetapi ada beberapa hewan yang memakan
tumbuhan sekaligus hewan lain. Di sekitar kita banyak sekali hewan pemakan
tumbuhan. Tumbuhan yang dimakan ada yang berupa rumput, daun, biji, buah,
dan nektar. Sapi, kambing, dan kuda adalah contoh hewan pemakan rumput.
Contoh hewan yang memakan biji-bijian adalah merpati, sedangkan hewan yang
memakan nektar adalah burung kolibri.

Banyak juga hewan di sekitar kita yang memakan hewan lain, berupa
serangga, daging, dan telur. Hewan pemakan hewan lain umumnya termasuk
hewan buas, contohnya singa dan ular. Selain memakan tumbuhan atau hewan
saja, ada juga hewan yang makan keduanya. Hewan tersebut dapat makan
tumbuhan maupun hewan lain, contohnya ayam. Ayam makan tumbuh-tumbuhan
yang berupa biji-bijian dan makan hewan lain misalnya cacing.

2. Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya
Berdasarkan jenis makanannnya, hewan dikelompokkan menjadi tiga

golongan, yaitu herbivora, karnivora, dan omnivora.
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a. Herbivora

\ /

SV

Hewan Herbivora

Herbivora adalah kelompok hewan pemakan tumbuhan. Hewan yang
termasuk herbivora antara lain:

1) Bangsa burung, misalnya burung nuri, kakatua, burung beo, merpati, betet,
dan sebagainya.

2) Bangsa mamalia (hewan menyusui), misalnya kuda, sapi, kerbau,
kambing, kelinci, kijang, dan sebagainya.

3) Bangsa serangga misalnya walang sangit, belalang, capung, kutu daun, dan
sebagainya.

Hewan mamalia yang makan tumbuhan memiliki gigi seri tajam, tidak
bertaring, dan gigi gerahamnya bergelombang. Paruh burung pemakan biji
mempunyai ujung yang runcing tetapi tidak terlalu panjang. Sedangkan burung
pemakan madu mempunyai paruh yang sangat panjang untuk menembus bunga
dan mengisap madu.

b. Karnivora
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Karnivora adalah kelompok hewan pemakan daging atau pemakan hewan
lain. Mamalia pemakan daging memiliki gigi taring yang tajam untuk mengunyah
atau merobek makanan. Hewan yang termasuk karnivora adalah:

1) Bangsa burung, misalnya burung elang, burung rajawali, burung hantu, dan
sebagainya.

2) Bangsa serangga, misalnya nyamuk, laba-laba, dan sebagainya.

3) Bangsa mamalia, misalnya harimau, singa, serigala, dan sebagainya.

4) Bangsa reptil, misalnya ular, komodo, bunglon, cecak, dan tokek.

5) Bangsa ikan, misalnya hiu, arwana, dan lohan.

Burung pemangsa memiliki paruh kuat, runcing, serta cakar yang kuat
untuk mencengkeram mangsa. Sedangkan burung bangau memiliki paruh dengan
bagian bawah berongga untuk menjaring makanannya yang berupa ikan. Hewan
karnivora yang hanya memakan serangga disebut insektivora.

¢c. Omnivora

Omnivora adalah hewan yang memakan tumbuhan dan juga memakan
hewan lain. Hewan yang termasuk omnivora antara lain beruang, musang, ayam,
babi, itik, burung jalak, dan kutilang.

2.1.9 Pelaksanaan Pembelajaraan

Dalam melaksanakan pembelajaraan baik guru maupun siswa bersama
sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaraan. Hal ini berarti
pembelajaraan bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan


https://maglearning.id/2021/02/15/game-edukasi-anak-tentang-hewan-animals-ini-family/
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suatu proses kegiatan intraksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan
siswa. Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaraan aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaraan aktivitas guru dalam penelitian tindakan kelas ini
digunakan dari pernyataan (Piet A.Sahertian,2013:16) 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaraan Aktivitas
Guru (Piet A.Sahertian 2013:16)

Kriteria Penilaian Keterangan
A=81-100% Baik Sekali
B=61-80% Baik

C=41-60%
D=21-40%

2.1.10 Ketuntasaan Belajar

Ketuntasan dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar
siswa yang berupa tes yang diberikan guru kepada siswa pada akhir
pembelajaraan. Suatu pembelajaraan itu dapat dikatakan tuntas menurut Trianto
(2010:241) setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan induvidu) jika
proporsi jawaban benar siswa > 70% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan Klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat < 85% siswa yang telah

tuntas belajarnya.
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2.1.11 Kerangka Berpikir

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh sesuatu perubahaan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamaannya sendiri dalam intraksi dengan lingkungannya.
Mengajar adalah salah satu komponen dari kopetensi kopetensi guru,dan setiap
guru harus menguasai serta terampil melaksanakan mengajar itu.

Pembelajaraan adalah proses intraksi peserta didik dengan pendidikan dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Hasil belajar adalah pembelajaaran

adalah proses intraksi peserta didik dengan pensisikan dan sumber belajar pada

suatu lingkungan belajarF akan sua isypenelitian yang dilakukan
guru sebagai upaya pemecah asalah dan p Jkatan kualitas pembelajaran

pembelajaran mm-m be'rpijak dari teori psikologi
N Sebagal pedoman bagi guru dalam

an dan

pelajar mengajar.

an Kelas (PL")

- e — = -

stilah_Pene dalgaanLQ,dg m bahasa ris adalah«Clasroom
Action ebuah @;l@ @e@n‘ ’ Ias, ada

tiga kata yangtnembentuk pengertian PTK, yaitu indakan Kkelas.

Penelitian & akan aturan

egiatan encgrmgti ’slualtu: oyek deng
metodologi tertentu untuk imemperoleh data- atau informasi yang: bermanfaat
dalam meningkatkan mutu statau hal, serta_menarik minat dan penting bagai
peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang'sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu.
Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sangan
menerima pelajaraan yang sama dari seorang guru. Dalam hal ini kelas bukanlah
wujud ruangan tetapi diartikan sekelompok siswa yang sedang belajar.

Mills dalam Saur Tampubolo (2017:18) Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan yang bersifat systemic inquiry, yaitu penelitian tindakan
penulis menyadari skripsi ini luput dari berbagi kekurangan. Penulis
mengharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan dan perbaikanya yang bersifat

membangun demi kesempurnaan skripsi ini.
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b. Tujuan PTK

Tentu kalian masih ingat gambar sosok manusia dengan mata kanan dan
mata kirinya? Apakah gambaraan mata kanan dan mata kiri serta bagaimanakah
posisi kedua mata tersebut? artinya, mata Kiri adalah rumusan masalah, dan mata
kanan adalah tujuan penelitan. Keduanya simetri, artinya sama bukan sama
persisi,melainkan serupa.jika rumusan masalahnya ada empat, tujuannya juga
harus empat. Adapun tujuan penelitianya dirumuskan dalam kalimat penyataannya
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui apakah dengan metode mencongok berhadiah dalam
lebih aktif.

2. Untuk mengetahui apa engan . metc encongak berhadiah dalam

perke sampai _de -m.. : byat motiva

perkalian 1 sampai

wa yang
INIVERSITAS
apakah dengan metode meng
gan 100 dafimembuat s

anya. o o e
4. Untuk..mengeta a ah,gg%g‘gle_gg_e_ me
pe' 0 dalpa@e@@e@i‘b

¢. Manfaat P o -—4
Ma
Memperoleh manfaat dari eqqﬁtlgn 4ini..Dengan-demikian, rumusan manfaat

elitian menlela;skaﬁ apa saja_at yang akan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi guru:
a. Mendapat kesempataan dalam mempraktikan teorinya bahwa metode yang
digunakan cocok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
b. Mempunyai pengalaman melaksaanakan penelitian tindakan sehingga
tidak ragu lagi melaksanakan PTK
2. Bagi siswa:
a. Mengalami pembelajaraan dengan metode yang menyenagkan
b. Mengalami memperoleh prestasi beljar yang tinggi

c. Mendapat pengalaman aktif dalam pembelajraan
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3. Bagi sekolah:
a. Bangga menpunyai guru yang sudah dapat melanksanakan PTK

b. Bangga mempunyai siswa yang mempunyai prestasi yang tinggi

2.2 Hipotesis penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis tindakannya adalah dengan
menggunakan model pembelajaraan jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada tema 3 sub tema 2 keberagaman mahluk hidup kelas IV di SD Negeri
043934 Simpang Singa Kabanjahe Tahun Ajar 2022/2023

2.3 Defenisi Oprasio@
efenisi oprasional d“h sebagai berik

1. aja (U Proses 3 angwedilakukan s ang untuk
bahaan "tiﬁgk;éﬁ laku yangubaru secara keseluruhan,

nannya sendiri dalam intraksi
igsaw adal.suatu rence

psikolog ) an seb@i'@c@n bagi g
N egiatan ﬁj eﬁjﬁ

3. IPA adalah's AU yang mﬁj tentang alan

4. Hasil belajd "R 'h

siswa d Jasi yang.e rtk.\amo}gqury,vi perupa a angka dan
huruf diproleh dengan hasil belajarnya. = "

5. PTK adalah suatu bentuk re i diri g dilakukan oleh para partisipan

1 teori

erencanakan

inya.

pelajaraan setelah

ah nilai yang didapat dari hasil prose

(quru, siswa, atau kepala sekola) dalam situasi social (termasuk pendidikan)
untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaraan dari, (a) praktik-praktik social
atau pendidikan yang dilakukan sendiri, (b) pengertian mengenai praktik-
praktik tersebut, (c) situasi-situasi (lembaga-lembaga) tempat praktik-praktik
tersebut dilaksanakan



